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Tolong menolong dalam kebaikan 


Sesungguhnya kita sesama muslimin adalah bersaudara, maka layaknya 
saudara tentu kita harus saling tolong-menolong dan kuat menguatkan, 
sebagaimana satu bangunan yang satu bagian dengan bagian yang lain 
saling menguatkan. 


Di dalam hadits disebutkan : 
J 


pal SAN BEN Ia IE UE SP 
YAAA 14 ala Ka Das 


Dari Abu Musa, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, "Orang mukmin 
dengan mukmin lainnya adalah seperti satu bangunan yang sebagiannya 
PA sagn yang lain “aung menguatkan" IHR. Muslim juz 4, hal. bu 


Gaha Yp EA AI IE IE A33 oi IWAN 
3 II CAN Ia Seiblata SAR Sa 33 
YAAA 18 ea AG Rb ALAN AL SIS jane 


Dari Nu'man bin Basyir, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, 
"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam berkasih sayang, cinta- 
mencintai, serta memadu kasih ibarat satu tubuh, apabila ada anggota badan 
yang sakit maka seluruh tubuh akan ikut merasa sakit, dengan tidak bisa 
tidur dan demam". IHR. Muslim juz 4, hal. 1999J 


Oleh karena itu kita harus saling tolong-menolong dalam kebaikan, baik 
dengan ilmunya, petunjuk, saran dan nasehatnya, dengan hartanya maupun 
tenaganya. Di dalam hadits disebutkan : 


We 


Ca OY MI 33 SE BEA Ibn Ol akn 3 Ika ga 


MN IA BI DIK SI Ia US TS la SA Sl HI 


VAVY 16 pelan YAN IE 


Dari Sahl bin Sa'ad bahwasanya Rasulullah SAW bersabda (kepada Ali RA), 
"Demi Allah, sungguh Allah memberi petunjuk kepada satu orang lantaran 
kamu, itu lebih baik bagimu dari pada kamu mendapatkan onta merah". (HR. 
Bukhari juz 4, hal. 207, Muslim juz 4, hal. 18721) 


Orang yang menunjukkan kepada kebaikan, maka iapun mendapat kebaikan 
pula. 


ara. IMS to al La 3 ae “NO A 
UUS Vas Si 3 AB aa 
JBS AS IG EI3 3 BL Gea 


& 


AA JA pt Je Is Ia SEA Jas JS da 


YAA 13 OTO IN nan GOL ul calals 3 al 


Dari Abu Mas'ud, ia berkata : Pernah seorang laki-laki datang kepada Nabi 
SAW lalu minta kepada beliau. (Nabi SAW) menjawab : "Saya tidak 
mempunyai sesuatu yang bisa saya berikan kepadamu, tetapi datanglah 
kamu kepada si fulan". (Abu Mas'ud) berkata, “Lalu orang tersebut datang 
kepada orang (yang ditunjuk oleh Nabi tersebut), lalu orang itu memberinya”. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa yang menunjukkan kepada 
kebaikan, maka dia mendapatkan (pahala) seperti orang yang 
mengerjakannya, atau orang yang melakukannya". IHR. Ibnu Hibban di 
dalam Shahihnya juz 1, hal. 525, no. 289) 


AI SE el 63 ja IE EA Iris IA Ul 3 


s3 Ipa DS Sei VA AJA Ja 3 ga 


Yi al 2 AeebT Ia G3 Jai Y Aa 
Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa 
yang mengajak orang kepada suatu petunjuk (jalan yang baik), maka dia 
mendapatkan pahala seperti pahalanya orang yang mengikutinya, dengan 
tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang 
mengajak kepada kesesatan, maka dia mendapatkan dosa seperti dosa- 
dosanya orang yang mengikutinya, dengan tidak mengurangi dosa-dosa 
mereka sedikitpun". IHR. Muslim juz 4, hal. 2060) 


Bagi yang diberi kelapangan harta, hendaklah mempergunakan hartanya 
untuk mendapatkan ridla Allah, karena orang yang berharta mempunyai 
kewajiban untuk menolong orang yang lemah. Allah SWT berfirman : 


(Oka 8 SSI 3 ON SA IG 


Bong Onjikaa 3 aja Pn $ 073 


“ 


Lead 
Ye 


Mean Yaa 5 Wan SN Jangan 


Maka tidakkah sebaiknya (dengan hartanya itu) ia menempuh jalan yang 
mendaki lagi sukar ? Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar 
itu ? (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan, atau memberi makan pada 
hari kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau orang 
miskin yang sanga fagir. (AS. Al-Balad : 11-16) 


(o)atk JA (TJASAA G5 ID gillh 
Yo £ ml 


Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta). IAS. Al-Ma'aarij : 24-25) 


WAE AE Yg JAN S6 ESL dis JAN oh 


Yk Aj | 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan hagnya, kepada 
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orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. JAS. Al-Israa' : 26) 


Dan juga Allah SWT berfirman : 
KIA (NK ojralan 251 oki Als A3 1 Nila kal TAI 
MU (NO Jas AN cats AN CA SNI NIA Ul 


233 SRI Yi KAS AG Nela NIS BABEL La Al 
A3 An 315 


(Na BK GL jan RO Wish Us La 


YA O:opladl 


Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di 
sisi Allah lah pahala yang besar. Maka bertagwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta tha'atlah, dan nafgahkanlah 
nafgah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. Jika 
kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya Allah melipat 
gandakan (pembalasannya) kepadamu dan mengampuni kamu. Dan Allah 
Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun”. I@S. At-Taghaabun : 15-17) 


Dan di dalam hadits disebutkan : 
aa IE MEI SIS JB MA 3 Al ae sa 
“ oat ot AA siks - 8 e. A3 
15 KS Gd Sabah oa data BE 2 ba pas 


YA TN al D3 WI & s 


Dari "Abdullah bin Musaawir, ia berkata : Saya mendengar Ibnu 'Abbas 
memberitahu Ibnu Zubair, ia berkata : Saya mendengar Nabi SAW bersabda, 
"Bukanlah orang mukmin, orang yang dirinya kenyang sedang tetangganya 
lapar". IHR. Bukhari, dalam Al-Adabul Mufrad juz 1, hal. 52, no. 112) 


AA ERA Ia EA Me Aa 
3 alel ag Ag art JM GL Uli Ob Ia 


VOL HB YON ASI 


Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda, "Tidaklah 
beriman kepadaku orang yang bermalam dalam keadaan kenyang sedang 
tetangganya lapar, padahal ia mengetahui". IHR. Thabarani dalam Al-Kabir 
juz 1, hal. 259, no. 751) 


Bahkan orang yang tidak mau mempedulikan terhadap anak yatim dan 
orang-orang miskin, dia termasuk orang yang mendustakan agamanya. Allah 
SWT berfirman : 


IG (Was Ht sel SE (NI SAK eh ta 
Y—1 :0se Ken ee) ab Ie “aa 


Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama ? (1) Itulah orang yang 
menghardik anak yatim. (2) Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin (3). IAS. Al-Maa'uun : 1-3) 


Orang yang memelihara anak yatim akan masuk surga bertemu dengan Nabi 
SAW : 


S3 33 Ui Pte SARAN PA 
VI ola Jalla MEI siatoh J3 AKA 


Dari Sahl bin Sa'ad, dari Nabi SAW beliau bersabda, -ya dan orang yang 
memelihara anak yatim seperti ini di surga”. Sambil beliau mengisyaratkan 
dengan dua jari beliau, yaitu jari telunjuk dan jari tengah”. IHR. Bukhari juz 7, 
hal. 76J 


Dan orang yang menolong janda dan orang miskin, akan mendapatkan 
pahala seperti orang yang berjihad di jalan Allah, bepuasa sunnah dan orang 
yang shalat malam : 


IP Se IE EN PG apaan 
22 “25 Ng PI Ja & ANE 25 aalip ala 
VI GI Ad ak: Na Ha 


Dari Shafwan bin Sulaim, ia merafa'kannya kepada Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Orang yang menolong janda dan orang miskin adalah seperti 
orang yang berjihad di jalan Allah, atau seperti orang yang senantiasa 
berpuasa di siang hari dan shalat malam di malam harinya”. IHR. Bukhari, juz 
7, hal. 76J 


Maka hendaklah kita saling tolong-menolong dengan apasaja yang bisa kita 
lakukan. Di dalam hadits disebutkan : 


87 KS 8 - ag AN Aa o & Oo ea 
EL ALAN IG SB AI Iss NB MAS 3S 
Pd - . nd - rd o nd o 
OLS ai 455 Bos 3 Tea Cena V3 as Y « Lt 2 

2.2 2 2x 2.3 Aa na ne. Span” 3 
Ta Dp ba IS Ia ek GNI 

Au 0 at Pat z 0 3 PIP o -. PN PAN Ki o- PR sn 

AK, lan | on Uas Ta 33 AA a35 Sy 


IA YG 


Dari "Abdullah bin “Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
Islam saudaranya orang Islam yang lain, tidak boleh ia menganiayanya, tidak 
boleh membiarkannya (dengan tidak mau menolongnya). Dan barangsiapa 
menolong kebutuhan saudaranya, Allah akan menolong kebutuhannya. 
Barangsiapa yang meringankan satu kesusahan orang muslim, Allah akan 
meringankan satu kesusahan dari kesusahan-kesusahannya pada hari 
giyamat, dan barangsiapa menutup aib (cela) orang Islam, Allah akan 
menutup aib (cela)nya besok pada hari giyamat”. IHR. Bukhari juz 3, hal. 98) 


at P P3 Z P3 30 @. 2 P3 z, P3 
ASI A33 SS Oa A3 A2 RU yaa LINI HP Aja AS 
A - 


3 GAN, GI 3 dr 2 an wes, 2 pa 23 
Le OS 3 23 sat BA Ga yaa Pa UInanan 
Veve 3 alan AE OS SAK OS 


Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
meringankan satu kesusahan orang mukmin dari kesusahan-kesusahan-nya 
di dunia, maka Allah akan meringankan satu kesusahan dari kesusahan- 
kesusahannya pada hari giyamat. Barangsiapa memberi kemudahan kepada 
orang yang dalam kesulitan, Allah akan memberi kemudahan kepadanya di 
dunia dan di akhirat. Barangsiapa menutup aib orang muslim, maka Allah 
akan menutup aibnya di dunia dan di akhirat. Dan Allah selalu menolong 
hamba-Nya selama hamba itu suka menolong saudaranya”. IHR. Muslim juz 
4, hal. 2074| 


Rasulullah SAW tidak pernah menolak orang yang meminta kepada beliau : 


BEA It Ja U IE SP gi ep 


G 


(3 UE BU6EG "A3 Sela 1E LS VI WA MY 


. 


BR NIKAH ALA A33 G : JUS An33 boga 
YA LE alan 3 (AL as 


Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, ia berkata, “Tidak pernah Rasulullah 
SAW dimintai sesuatu dalam Islam melainkan beliau pasti memberikannya”. 
(Anas) berkata : Pernah datang seseorang yang meminta kepada beliau, 
maka beliau memberinya kambing yang berada diantara dua bukit. Maka 
setelah orang itu kembali kepada kaumnya, ia mengajak kaumnya dan 
berkata, “Hai kaumku, masuk Islamlah kalian, karena Muhammad memberi 
sebagai pemberian orang yang sama sekali tidak takut melarat”. IHR. Muslim 
juz 4, hal. 1806) 


226 aa BEE IL M5 al ee 
BEN NA 33 Ijlat a33 ca JS dani EU 
Ls Mari AI OK BI 2 J3 AN SL Ls Ana 


Pa 
- w 


Sma ai) CASN ASI 3G Aa Alas LA MAU V1 3 


Ui pa Ta 
Pa 


ana EN Pa 

MAS daa US 3 WAII 
Dari Anas bahwasanya ada seseorang meminta kepada Nabi SAW kambing 
yang berada diantara dua bukit. Maka beliau memberikannya kepada orang 
itu. Setelah orang itu kembali kepada kaumnya, ia mengajak kaumnya dan 
berkata, “Hai kaumku, masuk Islamlah kalian. Demi Allah, sesungguhnya 
Muhammad memberi sebagai pemberian orang yang sama sekali tidak takut 
menjadi fagir”. Anas berkata, “Sungguh dahulunya seseorang masuk Islam 
tidak lain karena ingin dunia, tetapi tidak lama kemudian ia cinta pada Islam 
melebihi daripada dunia dan apa yang ada padanya”. IHR. Muslim juz 4, hal. 
1806| 


Olga Me aa 
nana JL MEN 5 UG 


OA Saajdl 
Dari 'Aisyah, bahwasanya para shahabat menyembelih seekor kambing, lalu 
Nabi SAW bertanya, “Apa yang masih sisa dari kambing itu ?”. “Aisyah 
menjawab, “Tidak ada yang tersisa selain sampil depannya”. Beliau 


bersabda, “Semuanya masih, kecuali sampil depannya”. IHR. Tirmidzi juz 4, 
hal. 58) 


Pernah terjadi di masjid Rasulullah SAW ada shahabat yag menagih hutang 
kepada shahabat yang lain dengan suara keras sehingga terdengar oleh 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW memberikan nasehat yang baik, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits : 
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SP PB 2 Mb Si Al Aa 33 
Sama Janin Nm aa 


3 33 BE Jis Uas IS YA S6 
Jan Gn dan ea Era SE AS 333 
Ten Manna 


Oo. CA 4 L... | 4 o 
V elna LAasle A3 BEA Ibag JB MI Ian 6 Ela 
Y1ar 


Dari “Abdullah bin Ka'ab bin Maalik, dari ayahnya, bahwasanya ia (Ka'ab bin 


Maalik) di jaman Rasulullah SAW pernah menagih hutang kepada Ibnu Abi 


Hadrad di masjid dan suara mereka keras sehingga terdengar oleh 
Rasulullah SAW dari rumah beliau. Lalu Rasulullah SAW bergegas kepada 
mereka, dan beliau membuka tirai kamarnya, lalu memanggil Ka'ab bin 
Maalik. Beliau bersabda, “Hai Ka'ab”. Ka'ab menjawab, “Labbaik, ya 
Rasulullah”. Kemudian beliau berisyarat dengan tangannya, “Ikhlashkanlah 
separoh dari hutangmu”. Ka'ab menjawab, “Baiklah, aku laksanakan ya 
Rasulullah”. Rasulullah SAW bersabda (kepada Ibnu Abi Hadrad), 
“Berdirilah dan bayarlah hutangmu”. IHR. Muslim juz 3, hal. 1192) 


Maka jadilah orang Islam yang suka menolong orang lain, Orang yang 
mempelopori suatu kebaikan akan memperoleh pahala seperti orang yang 
mengikutinya. 


By Jr 
Kn) 3 Bh JUS A33 Ie JG JI 
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0.2 


GAN ta 2 5 5 £ o 25 
FIS US BA SP AA aa yb 


« db aa o pahat 


ks Tae 


LI JUS Ian Ia A1 


3S 0 sa) 3 an La O1 asi 
Bl Vga CAR SMA LA Gak Hip AN Nok) 2 AA 
Lai Ia A2 Ia saja Ira JAS GAS (WA 173) 
JG 3 gan HI (SE GS) oi elo on ai elo ae 
AB Op Ag aki PNG ane Ga IE Aa 


en 


Ls 


Ab Sa a33 Eh HN AE FG jas 
de An ga 
Ul 2 Aint TA LAI 9 ian da BEA J3 

beng aman oanpia 
JbS Sa Jas Una sae SS ika Lt AYI 3 Ia S3 
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pelan Se KASN Era Gakih Ol AS Iya sa Ia 
Vit 


Dari Al-Mundzir bin Jarir, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu kami berada di 
sisi Rasulullah SAW pada permulaan siang, tiba-tiba datang sekelompok 
orang tanpa alas kaki, (hampir-hampir) telanjang dan hanya memakai 
pakaian yang terbuat dari bulu atau mantel yang terbuka bagian depannya, 
dan berselempang pedang. Kebanyakan mereka dari gabilah Mudlar, bahkan 
semuanya dari Mudlar. Maka berubahlah wajah Rasulullah SAW ketika 
melihat mereka itu karena sangat miskinnya, lalu beliau masuk (rumah). 
Kemudian beliau keluar dan menyuruh Bilal (untuk menyerukan adzan dan 
igamah). Maka Bilalpun adzan lalu igamah. Kemudian beliau shalat (Dhuhur). 
Setelah itu beliau berkhutbah, “Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 
daripadanya Allah menciptakan istrinya: dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu”. An-Nisaa' : 1. Dan beliau juga membaca ayat yang ada dalam surat 
Al-Hasyr “Bertagwalah kamu sekalian kepada Allah, dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat), dan bertagwalah kepada Allah”. Al-Hasyr : 18. (Hendaklah) 
seseorang menyedekahkan dari dinarnya, dari dirhamnya, dari pakaiannya, 
dari satu sha' gandumnya, dari satu sha' kurmanya, (hingga beliau bersabda) 
walaupun hanya separoh biji kurma”. Jarir berkata : Lalu datanglah seorang 
laki-laki Anshar dengan membawa sedegah satu kantong yang hampir- 
hampir tangannya tidak kuat membawanya, bahkan betul-betul tidak kuat. 
Jarir berkata : Kemudian orang-orang susul-menyusul mengikutinya hingga 
aku melihat dua tumpukan dari makanan dan pakaian, sehingga aku lihat 
wajah Rasulullah SAW berseri-seri, seolah-olah wajah beliau tersepuh emas. 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempelopori perbuatan 
yang baik dalam Islam, maka dia akan mendapatkan pahala perbuatannya 
itu dan pahala perbuatan orang yang mengikutinya, tanpa berkurang 
sedikitpun dari pahala mereka. Dan barangsiapa mempelopori perbuatan 
yang buruk di dalam Islam, maka ia menanggung dosa perbuatannya itu dan 
dosa orang yang mengikutinya, tanpa berkurang sedikitpun dari dosa-dosa 
mereka. IHR. Muslim juz 2, hal. 704| 


Memang demikianlah seharusnya kita kaum muslimin baik laki-laki maupun 
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perempuan, hendaklah satu dengan yang lain saling tolong-menolong dalam 
kebaikan dan tagwa. Allah SWT berfirman : 


Se HA MA BI en SaniIG ORG 
Oles 3. Raksa oa ca 3 ja 2 Sa 0333 


Pa 


(vas an 3 HI pe DL ja 

oz PLAN 9.0 & P9 L 20 0 at ad La 

1 PN MENGAI Ina 5 
| o o b Ta - 9 

II GA Ong ONE oa 3 Ke ag Le Gali 

o Pir ae | Oo, 

VY VA adl (VY) EN Jaa 8 DUS SI 


Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan mereka tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
itu akan diberi rahmat oleh Allah: sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (71) 


Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mu'min lelaki dan perempuan, 
(akan mendapat) surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal 
mereka di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 
Adn. Dan keridlaan Allah adalah lebih besar: itu adalah keberuntungan yang 
besar. (72) IAS. At-Taubah : 71-72) 


Demikianlah, semoga Allah menjadikan kita orang-orang yang suka beramal 
shalih, suka tolong-menolong, dan semoga Allah mengampuni kita. Aamiin. 


-00| @ jOo- 
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